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PERSEPSI MAHASISWA AKUNTANSI TERHADAP  
PRAKTIK MANAJEMEN LABA DARI PERSPEKTIF JENIS KELAMIN 
 
THE PERCEPTION OF ACCOUNTING STUDENT TOWARDS  
PRACTICE EARNINGS MANAGEMENT FROM GENDER PERSPECTIVE 
 
Laksmi Nurul Suci 
H. Darwis Said 
Mediaty 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan persepsi 
antara mahasiswa akuntansi laki-laki dan mahasiswa akuntansi perempuan 
terhadap praktik manajemen laba. Populasi dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Hasanuddin dan metode pengambilan sampel yang digunakan adalah Purposive 
Sampling dengan jumlah sampel sebanyak 40 orang laki-laki dan 40 orang 
perempuan. Pengujian penelitian menggunakan metode penelitian sebelumnya 
yaitu dengan menyebarkan kuesioner berisi 13 skenario pernyataan yang 
berkaitan dengan praktik manajemen laba. Teknik analisis data yang digunakan 
untuk menjawab rumusan masalah, yaitu menggunakan uji normalitas data dan 
uji hipotesis yang disertai langkah-langkah yang mendukung pembuatan 
keputusan. Alat analisis menggunakan Uji Mann Whitney. Dari hasil uji analisis 
data untuk faktor Tipe, Arah, Materialitas dan Tujuan Manajemen Laba diperoleh 
sig. (2-tailed) masing-masing sebesar 0.417, 0.750, 0.747, 0,550. Dengan dasar 
pengambilan keputusan apabila nilai signifikansi diatas 0.05, maka dapat 
disimpukan bahwa tidak terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa 
akuntansi laki-laki dan mahasiswa akuntansi perempuan terhadap praktik 
manajemen laba. 
 
Kata kunci: Persepsi, Mahasiswa, Praktik Manajemen Laba, Jenis Kelamin 
  
This research aims to determine whether the differences in perception between 
male accounting students and female accounting students towards earnings 
management practices. The population in this study were students from the 
Department of Accounting Faculty of Economics and Business, University of 
Hasanuddin and the sampling method used is purposive sampling with a sample 
size of 40 males and 40 females. This study is tested by using research methods 
based on the spread questionnaires contained 13 scenario statements related to 
earnings management practices. Data analysis techniques used serves to 
answer the problem formulation, using normality data test and hypotheses test 
accompanied by measures that support decision making. The analysis tool using 
Mann-Whitney. the result of data analysis to factor Type, Direction, Materiality 
and Purpose Earnings Management was obtained sig. (2-tailed) respectively for 
0417, 0750, 0747, 0,550. On the basis of decision-making when the significant 
value over 0.05, it could be concluded there is no difference in perception 
between male students and female students towards earnings management 
practices. 
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1.1  Latar Belakang 
Di era globalisasi ini perdagangan antar negara sedang marak-maraknya 
dilakukan oleh berbagai industri dalam rangka pengembangan. Menarik investor 
sebanyak-banyaknya menjadi hal yang sangat diidam-idamkan oleh setiap 
industri. Keputusan kontrak kerjasama antar industri dengan pihak lain 
bergantung pada informasi yang disajikan oleh pihak manajemen yang kemudian 
dikomunikasikan melalui laporan keuangan.  Menurut Juan dan Ersa (2012:9)  
harfiahnya laporan keuangan menyediakan informasi mengenai posisi keuangan, 
kinerja, dan perubahan posisi keuangan yang bermanfaat bagi sejumlah besar 
pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi. Laporan keuangan 
merupakan bentuk pertanggungjawaban manajemen yang menggambarkan hasil 
seluruh aktifitas perusahaan selama satu periode. Salah satu parameter penting 
dalam laporan keuangan yang digunakan untuk mengukur kinerja manajemen 
adalah laba. Adanya kecenderungan perhatian terhadap informasi laba sebagai 
hasil dari kinerja manajemen, mendorong pihak manajemen untuk merekayasa 
atau "mempercantik" laporan keuangannya. Praktik seperti ini disebut 
manajemen laba atau earnings management. 
Manajemen laba atau earnings management merupakan salah satu bidang 
yang kontroversial sebagai suatu perilaku yang dapat diterima atau tidak dapat 
diterima. National Commission on Fraudulent Financial Reporting 1987 
mengungkapkan bahwa manajemen laba merupakan perilaku menyimpang yang 





yang tidak akurat, dan bahkan kadang merupakan penyebab terjadinya tindakan 
ilegal, misalnya penyajian laporan keuangan yang terdistorsi atau tidak sesuai 
dengan sebenarnya. Permatasari (2014) juga mengatakan bahwa manajemen 
laba merupakan perbuatan curang yang melanggar prinsip akuntansi dengan 
memanfaatkan metode dan standar akuntansi yang ada untuk mengelabui para 
pengguna laporan keuangan. 
Meskipun demikian, masih ada sebagian pihak yang menilai manajemen 
laba sebagai aktivitas yang lumrah dilakukan dalam menyusun laporan 
keuangan, apalagi jika upaya rekayasa manajerial ini dilakukan dalam ruang 
lingkup prinsip akuntansi (Permatasari, 2014). Sulistyanto (2008) 
mengungkapkan bahwa beberapa permerhati menekankan apabila manajemen 
laba yang dilakukan seorang manajer merupakan “permainan” memilih metode 
dan standar akuntansi yang sesuai dengan kebutuhannya dan diungkapkan 
dalam laporan keuangan, maka tindakan ini tidak dikategorikan sebagai 
kecurangan. Karena praktik manajemen laba yang seperti ini tidak melakukan 
manipulasi data perhitungan dan pelaporan, hanya mempengaruhi angka laba di 
atas kertas dengan memanfaatkan aturan akuntansi yang fleksibel.  
Ada pula yang menamai praktik manajemen laba dengan istilah creative 
accounting untuk menegaskan ketidakberpihakannya (netral) terhadap justifikasi 
perilaku etis atau tidak etis. Creative Accounting yangdimaksudkan lebih ke 
kreatifitas akuntan dalam menggunakan pilihan metode, estimasi, dan praktik 
akuntansi yang diperbolehkan oleh standar akuntansi yang berlaku. Sulistiawan, 
Januarsi dan Alvia (2011:19) menyatakan bahwa creative accounting 
adalahaktivitas badan usaha yang memanfaatkan teknik dan kebijakan akuntansi 





Manajemen laba selain menjadi bagian dari akuntansi untuk menyajikan 
laporan keuangan, manajemen laba dapat juga menjadi bagian dari sebuah 
skandal bisnis atau skandal akuntansi (Sulistiawan, Januarsi dan Alvia, 2011:25). 
Beberapa fenomena yang diungkapkannya antara lain kasus PT Ades Alfindo 
yang melakukan inkonsistensi pencatatan atas penjualan periode 2001 sampai 
2004. Hasil penelusuran menunjukkan angka penjualan yang lebih tinggi 
dibandingkan angka produksi yang mengarah pada overstatednilai barang dan 
understated  harga pokok produksi, sehingga nilai laba yang disajikan menjadi 
lebih tinggi dari seharusnya. Kasus lainnya terjadi pada PT. Perusahaan Gas 
Negara dengan melakukan penundaan publikasi tentang penurunan volume gas 
yang menjadi informasi menyesatkan bagi investor. Penerbitan laporan 
keuangan ganda oleh PT Bank Lippo, Tbk dan pencatatan ganda pada penjualan 
PT Kimia Farma, Tbk juga merupakan bentuk kecurangan yang sangat 
merugikan stakeholder. 
Selain fenomena praktik manajemen laba yang terjadi di Indonesia, 
terdapat pula kasus praktik manajemen laba di luar negeri seperti yang 
dipaparkan oleh Sulistiawan, Januarsi dan Alvia (2011:59) diantaranya kasus 
Enron Corporation yang memanipulasi laporan keuangan perusahaan dengan 
mencatat keuntungan 600 juta dollar AS yang kenyataannya perusahaan 
tersebut sedang mengalami kerugian. Manipulasi ini terjadi karena keinginan 
perusahaan agar saham tetap diminati investor. Kemudian kasus Green Tree 
Financial Corporation yang mengakui pendapatan dari estimasi pendapatan 
bunga sedangkan jika dilihat dari segi akuntansi hal ini tidak diperkenankan 





terakhir kasus Worldcom yang memanipulasi informasi yang dipublikasikan ke 
pasar modal dengan motivasi menjaga nilai sahamnya. 
Berdasarkan fenomena praktik manajemen laba diatas dapat diketahui 
bahwa praktik earnings management merupakan salah satu bentuk perhatian 
pada masalah etika, karena praktik earnings management dinilai bersifat ambigu 
secara etis. Di satu sisi, praktik ini dilakukan tetap dengan menggunakan 
ketentuan yang ada, namun pada saat yang sama praktik ini membuat kualitas 
informasi laporan keuangan menjadi terdistorsi oleh kepentingan manajemen 
sehingga mengorbankan kepentingan pihak pengguna informasi keuangan 
(Sudaryani dalam Permatasari, 2014). Sehingga, dipandang perlu untuk 
mengetahui persepsi calon akuntan (mahasiswa) untuk mengurangi skandal 
akuntansi ke depannya. Selain karena memiliki pemahaman memadai, 
mahasiswa dianggap mampu memberikan penilaian secara jujur dan objektif 
berdasarkan pengetahuan dan tingkat idealisme yang tinggi karena belum 
bersentuhan langsung dengan lapangan. 
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan sebelumnya, maka peneliti 
tertarik untuk meneliti praktik manajemen laba yang ditinjau dari sudut pandang 
calon akuntan dengan judul “Persepsi Mahasiswa Akuntansi terhadap Praktik 
Manajemen Laba dari Perspektif Jenis Kelamin”. Penelitian ini merupakan 
penelitian replikasi dari penelitian Yuli Permatasari (2014) yang berjudul 
“Persepsi Mahasiswa terhadap Praktik Manajemen Laba”. Perbedaan penelitian 
ini dengan yang sebelumnya terlihat dari tinjauan perspektif yang ditentukan. 
Peneliti sebelumnya meninjau dari perspektif hirarki tingkatan yaitu mahasiswa 
senior dan junior, sedangkan penelitian ini meninjau dari perspektif jenis kelamin 





Mason dan Mudrack (1996) dalam Inggarwati (2010) mengatakan bahwa 
berdasarkan teori sosialisasi gender, pria dan wanita secara mendasar berbeda 
dalam perkembangan moral dan kecenderungannya membawa perbedaan nilai 
pada tempat kerja. Nilai, perilaku, dan sikap etis pria dan wanita adalah berbeda. 
Berdasarkan teori ini pria menempatkan nilai lebih pada uang, kemajuan, 
kekuasaan dan mengukur wujud dari kinerja perorangan. Sementara wanita lebih 
berfokus pada hubungan harmonis dan menolong orang maka perbedaan inilah 
yang akan mungkin memengaruhi persepsi seseorang terhadap praktik earnings 
management. Berdasarkan teori sosialisasi gender maka ada kemungkinan 
bahwa mahasiswa laki-laki akan cenderung setuju dengan praktik earnings 
management dibandingkan mahasiswa perempuan. 
 
1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan 
dikemukakan pada penelitian ini adalah apakah terdapat perbedaan persepsi 
terhadap praktik manajemen laba dilihat dari faktor tipe manajemen, arah 
manajemen laba, materialitas dan tujuan manipulasi dari perspektif jenis 
kelamin? 
 
1.3  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, tujuan dari penelian ini 
adalah untuk mengetahui perbedaan persepsi antara mahasiswa laki-laki dan 





1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1.  Kegunaan Teoretis 
a.  Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dalam pengembangan 
ilmu terkait penulisan skripsi mengenai praktik manajemen laba.  
b. Penelitian ini dapat menjadi referensi buat peneliti lain yang ingin 
mengangkat atau mengembangkan masalah serupa. 
1.4.2.  Kegunaan Praktis 
Bagi Institusi terkait, penelitian ini dapat menjadi bahan masukan 
mengenai pentingnya pemahaman buat mahasiswa terkait dengan 
masalah dalam penelitian ini. 
 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Adapun batasan penelitian ini, yakni: 
1. Penelitian ini hanya dibatasi pada persepsi mahasiswa. 
2. Mahasiswa yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa jurusan akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 
Hasanuddin. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Penulisan skripsi ini dibagi dalam lima bab dengan gambaran sebagai 
berikut : 
BAB I : Pendahuluan dalam penelitian ini membahas latar belakang, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 





BAB II : Tinjauan pustaka membahas mengenai teori-teori yang 
terkait dengan penelitian ini, penelitian terdahulu, kerangka 
penelitian, dan hipotesis penelitian. 
BAB III : Metode penelitian dalam penelitian ini mencakup rancangan 
penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan 
sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, 
variabel penelitian dan definisi operasional, instrumen 
penelitian, dan analisis data. 
BAB IV : Hasil penelitian yang berisi statistik deskriptif dan uji 
perbedaan persepsi mahasiswa terhadap praktik 
manajemen laba. 























 Manusia diciptakan dan dilahirkan lebih sempurna dibandingkan makhluk 
ciptaan lainnya. Perbedaan itu tidak hanya dari penampilan fisik saja (jasmani) 
tetapi manusia juga dibekali dengan akal perasaan dan panca indera. Dengan 
potensi itulah manusia dapat menangkap ransangan dan mengenali dirinya 
sendiri dan menilai stimulus yang ditangkapnya dan melakukan penyesuaian 
terhadap keadaan sekitarnya yang mana hal ini berkaitan dengan persepsi. 
2.1.1 Definisi Persepsi 
Menurut Gibson dalam Martadi dan Suranta (2006) mengemukakan bahwa 
persepsi merupakan proses untuk memahami lingkungannya meliputi objek, 
orang, dan bahasa atau tanda yang melibatkan proses kognitif (pengenalan). 
Proses kognitif adalah proses dimana individu memberikan arti melalui 
penafsirannya terhadap rangsangan (stimulus) yang muncul dari objek, orang, 
dan bahasa tertentu. Dengan kata lain, persepsi mencakup penerimaan, 
pengorganisasian, dan penafsiran stimulus yang telah diorganisasi dengan cara 
yang dapat mempengaruhi perilaku dan membentuk sikap. Hal ini terjadi karena 
persepsi melibatkan penafsiran individu pada objek tertentu, maka masing-
masing objek akan memiliki persepsi yang berbeda walaupun melihat objek yang 
sama. 







“Proses kognitif yang dialami oleh setiap orang didalam memahami 
informasi tentang lingkungannya, baik lewat penglihatan, pendengaran, 
penghayatan, perasan dan penciuman. Lebih lanjut ia mengatakan bahwa 
persepsi juga merupakan pandangan seseorang terhadap realita atau 
kenyataan seseorang yang ada disuau lingkungan dan melakukan 
penamatan disekeliingnya. Itu merupakan proses yang pada akhirnya 
melahirkan persepsi pada lingkungan tersebut”. 
 
Selain itu Rakhmat (2003:51) mengatakan bahwa persepsi adalah 
pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh 
dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. 
Robbins dan Judge (2008:175) mendefinisikan persepsi sebagai suatu proses 
dimana individu menginterpretasikan kesan sensori mereka untuk memberi arti 
pada lingkungan mereka. 
Berdasarkan dari beberapa definisi diatas maka dapat disimpukan bahwa 
persepsi adalah cara pandang seseorang dalam menilai suatu fenomena yang 
diperoleh dari rangsangan inderanya yang kemudian menyeleksi dan 
menafsirkan informasi yang diperolehnya. 
2.1.2  Syarat Terjadinya Persepsi 
Agar individu dapat menyadari dan dapat membuat persepsi, maka ada 
beberapa syarat yang harus dipenuhi, yaitu sebagai berikut. 
a. Adanya objek yang dipersepsikan (fisik) 
b. Adanya alat indera/reseptor untuk menerima stimulus (fisiologis) 
c. Adanya perhatian yang merupakan langkah pertama dalam mengadakan 
persepsi (psikologis). 
2.1.3 Faktor yang Memengaruhi Persepsi 
Robbins dan Judge (2008:175), mengemukakan bahwa ketika seorang 





yang ia lihat, interpretasi itu sangat dipengaruhi oleh berbagai karakteristik 
pribadi dari pembuat persepsi tersebut, seperti sikap, kepribadian, motif, minat, 
pengalaman-pengalaman masa lalu dan harapan-harapan seseorang. Selain itu 
karakteristik target yang diobservasi juga bisa mempengaruhi apa yang diartikan. 
Lebih jauh Robbins menjelaskan bahwa konteks dimana kita melihat berbagai 
objek atau peristiwa juga penting selain dari faktor yang dua di atas. Waktu 
sebuah objek atau peristiwa dilihat dapat mempengaruhi perhatian, seperti 
halnya lokasi, cahaya, panas, atau sejumlah faktor situasional lainnya.  
Menurut Robbins dan Judge (2008:176) secara implisit persepsi suatu 
individu terhadap suatu obyek sangat mungkin memiliki perbedaan dengan 
persepsi Individu lainnya terhadap obyek yang sama. Fenomena ini dikarenakan 













Sumber: Robbins (2008) 
Gambar 2.1 Faktor-faktor yang memengaruhi persepsi 
























2.2 Kode Etik Profesi Akuntan 
Masalah etika adalah masalah yang selalu dihadapi oleh prosesi akuntan 
karena menyangkut dua pihak yaitu klien dan masyarakat terutama terkait 
dengan laporan keuangan yang wajar. 
Rahmiyanova (2011) mengatakan bahwa dalam menjalankan profesinya, 
seorang akuntan diatur oleh suatu kode etik akuntan. Kode etik Ikatan Akuntan 
Indonesia merupakan norma perilaku yang mengatur hubungan antara akuntan 
dengan para klien, antara akuntan dengan sejawatnya dan antara profesi dengan 
masyarakat. Keberadaan kode etik menyatakan secara eksplisit beberapa kriteria 
tingkah laku yang harus ditaati oleh suatu profesi.  
Delapan prinsip etika profesi dalam akuntansi menurut Mulyadi (2001:53) 
adalah sebagai berikut : 
a) Tanggung jawab 
Setiap anggota IAI harus melaksanakan tanggung jawabnya sebagai 
professional, akuntan harus mewujudkan kepekaan professional dan 
pertimbangan moral dalam semua aktivitas mereka. 
b) Kepentingan Masyarakat 
Setiap anggota IAI harus mewujudkan melakukan tindakan yang 
mendahulukan kepentingan masyarakat, menghargai kepercayaan 
masyarakat dan menunjukka komitmen pada profesionalisme. 
c) Integritas 
Setiap anggota IAI harus dapat mempertahankan dan memperluas 
kepercayaan masyarakat, akuntan harus melaksanakan semua tanggung 






d) Obyektivitas dan Independensi 
Setiap anggota IAI harus dapat mempertahankan obyektivitas dan bebas 
dari benturan kepentingan dalam melakukan tanggung jawab professional 
akuntan yang berpraktik sebagai akuntan public bersikap independensi 
dalam kenyataan dan penampilan pada waktu melaksanakan audit dan 
jasa atestasi lainnya. 
e) Kompetensi dan Kehati-hatian Profesional 
  Setiap anggota IAI harus mematuhi standar teknis dan etika profesi, 
berusaha kersa untuk meningkatkan kompetensi dan mutu jasa, dan 
melaksanakan tanggung jawab professional dengan kemampuan yang 
terbaik. 
f) Kerahasiaan 
Setiap anggota harus menghormati kerahasiaan informasi yang diperoleh 
selama melakukan jasa profesional dan tidak boleh memakai atau 
mengungkapkan informasi tersebut tanpa persetujan, kecuali bila ada hak 
atau kewajiban profesional atau hukum untuk mengungkapkannya. 
g) Perilaku Profesional 
Setiap anggota harus berperilaku yang konsisten dengan reputasi profesi 
yang baik dan menjauhi tindakan yang dapat mendiskreditkan profesi. 
h) Standar Teknis 
Setiap anggota harus melaksanakan jasa profesionalnya sesuai dengan 
standar teknis dan standar profesional yang relevan. 
 
2.3  Praktik Manajemen Laba 
 Laporan keuangan merupakan sarana untuk mempertanggungjawabkan 





parameter penting dalam laporan keuangan yang digunakan untuk mengukur 
kinerja manajemen adalah laba. 
2.3.1 Definisi Manajemen Laba 
Manajemen Laba adalah suatu tindakan manajemen untuk memilih 
kebijakan akuntansi dari suatu standar tertentu dengan tujuan memaksimisasi 
kesejahteraan pihak manajemen dan atau nilai pasar perusahaan (Scoot dalam 
Pratiwi dan Budi, 2009). Sedangkan menurut Lewitt dalam Sulistyanto (2008:50) : 
“Management laba is flexibility in accounting allows it to keep pace with 
business innovations. Abuses such as earnings occur when people 
exploit this pliancy. Trickery is employed to abscure actual financial 
volatility. This in turn, make the true consequences of management 
decisions.” (Manajemen laba adalah fleksibilitas akuntansi untuk 
menyetarafkan diri dengan inovasi bisnis. Penyalahgunaan laba ketika 
publik memanfaatkan hasilnya. Penipuan mengaburkan volatilitas 
keuangan sesungguhnya. Itu semua untuk menutupi konsekuensi dari 
keputusan-keputusan manajer) 
 
Manajemen laba sebagai suatu proses mengambil langkah yang disengaja 
dalam batas prinsip akuntansi yang berterima umum baik didalam maupun diluar 
batas General Accepted Accounting Principal (GAAP). Menurut Sugiri dalam 
Ma’ruf (2006) membagi definisi manajemen laba menjadi dua yaitu. 
1) Definisi Sempit 
Manajemen laba dalam hal ini hanya berkaitan dengan pemilihan metode 
akuntansi. Manajemen laba dalam artian sempit ini didefinisikan sebagai 
perilaku manajer untuk bermain dengan komponen discretionary accruals 
dalam menentukan besarnya laba. 
2) Definisi Luas 
Manajemen laba merupakan tindakan manajer untuk meningkatkan 





manajer bertanggung jawab, tanpa mengabaikan peningkatan (penurunan) 
profitabilitas ekonomi jangka panjang unit tersebut. 
National Association of Certified Fraud Examiners dalam Sulistyanto 
(2008:49) mengatakan “Earnings management is the intentional, deliberate, 
misstatement or omission o material facts, or accounting data, which is 
misleading and, when considered with all the information made available, would 
cause the reader to change or alter his or judgement or decision (Manajemen 
laba adalah kesalahan atau kelalaian yang disengaja dalam membuat laporan 
mengenai fakta material atau data akuntansi sehingga menyesatkan ketika 
semua informasi itu dipakai untuk membuat pertimbangan yang akhirnya akan 
menyebabkan orang yang membacanya akan mengganti atau mengubah 
pendapat atau keputusannya). 
Jadi, dari beberapa definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
Manajemen laba adalah tindakan yang diambil manajemen untuk memengaruhi 
laporan keuangan dengan menggunakan kebijakan akuntansi yang ada dengan 
tujuan untuk menaikkan atau menurunkan laba ataupun nilai perusahaan. 
2.3.3 Motivasi Manajemen Laba 
Terdapat beberapa motivasi yang mendorong manajemen melakukan 
earnings management (Scott dalam Anggoroseto, 2010) dijelaskan sebagai 
berikut. 
1. Bonus Scheme 
Manajer mempunyai informasi laba bersih sebelum dilaporkan dalam 
laporan keuangan, sementara pihak luar tidak bisa mengetahuinya sampai 
mereka membaca laporan keuangan. Karenanya manajer akan berusaha untuk 





berdasarkan compensation plans perusahaan. Healy dalam Anggoroseto (2010), 
yang mendasarkan risetnya pada teori akuntansi positif, yang menjelaskan dan 
memprediksi kebijakan-kebijakan akuntansi yang dipilih manajer dengan maksud 
memaksimalkan laba periode berjalan, membuktikan bahwa keinginan untuk 
memperoleh bonus merupakan salah satu faktor pendorong manajemen 
melakukan earnings management. Dalam kontrak bonus dikenal dua istilah, 
yakni bogey (tingkat laba minimum untuk memperoleh bonus) dan cap (tingkat 
laba tertinggi). Bogey akan selalu ada dalam setiap kontrak bonus, sedangkan 
cap tidak. Jika laba berada di bawah bogey, maka tidak ada bonus yang 
diperoleh manajer. Sedangkan jika laba di atas cap, ada tidaknya bonus 
tergantung pada kontrak yang dibuat.Jika laba bersih berada di antara bogey dan 
cap, maka jumlah bonus yang diperoleh sama dengan laba berada di atas cap. 
Jika laba di bawah bogey, maka manajer cenderung akan memperkecil laba 
dengan harapan kemungkinan akan memperoleh bonus yang lebih besar pada 
periode berikutnya. Inilah yang disebut dengan taking bath. Begitu pula bila laba 
bersih berada di atas cap, maka manajer akan cenderung memilih kebijakan dan 
prosedur akuntansi yang memperkecil laba. Jadi, hanya jika laba bersih berada 
di antara bogey dan cap manajer akan “menaikkan” laba bersih perusahaan. 
Menurut Healy dalam Abdullah, 1999) manajer dalam mengendalikan laba  ada 
dua pendekatan yang ditempuh, yakni (1) mengendalikan accruals,yang meliputi 
penghasilan (revenues) dan beban (expenses) dalam perhitungan laba rugi yang 
tidak mempengaruhi cash flows, dan (2) dengan mengubah kebijakan akuntansi.  
2. Debt Covenant 
Kontrak hutang panjang (debt covenant) merupakan perjanjian untuk 





manajer terhadap kepentingan kreditur, seperti deviden yang berlebihan, 
pinjaman tambahan, atau membiarkan modal kerja dan kekayaan pemilik berada 
di bawah tingkat yang telah ditentukan, yang mana semuanya menurunkan 
keamanan (atau menaikkan risiko) bagi kreditur yang telah ada. Kontrak ini juga 
didasarkan pada teori akuntansi positif, yakni hipotesis debt covenant, yang 
menyatakan bahwa semakin dekat suatu perusahaan ke pelanggaran perjanjian 
hutang, manajer akan  cenderung memilih prosedur akuntansi yang dapat 
“memindahkan” laba periode mendatang ke periode berjalan. Alasannya adalah, 
dengan menaikkan laba bersih akan mengurangi kemungkinan perusahaan 
mengalami technical default.   
3. Political Motivation 
Aspek politik tidak akan dapat dilepaskan dari perusahaan, khususnya 
perusahaan besar dan industri strategis, karena aktivitasnya melibatkan hajat 
hidup orang banyak. Perusahaan yang berkecimpung dalam bidang minyak bumi 
dan gas, telepon, listrik, dan air bersih, secara politis akan mendapatkan 
perhatian daari pemerintah dan masyarakat.  Perusahaan seperti ini cenderung 
menurunkan labanya untuk mengurangi visibilitasnya, misalnya dengan 
menggunakan praktik dan prosedur akuntansi, khususnya selama periode 
kemakmuran tinggi (high prosperity). 
4. Taxation Motivation 
Perpajakan merupakan salah satu alasan utama mengapa perusahaan 
mengurangi laba bersih yang dilaporkan. Sebagai contoh, untuk persediaan, 
perusahaan akan memilih metode LIFO (terakhir masuk, pertama keluar) yang 
menghasilkan laba bersih paling rendah dibanding metode lainnya (catatan: 





memperbolehkan penggunaan metode selain FIFO dan rata-rata untuk tujuan 
perpajakan.  
5. Pergantian CEO 
Beragam motivasi timbul di sekitar waktu pergantian CEO. Sebagai contoh, 
CEO yang mendekati masa akhir penugasan atau pensiun akan melakukan 
strategi memaksimalkan laba untuk meningkatkan bonusnya. Demikian juga 
dengan CEO yang kurang berhasil memperbaiki kinerja perusahaan akan 
cenderung memaksimalkan laba untuk mencegah atau membatalkan 
pemecatannya. Karenanya, CEO kemungkinan akan melakukan take a bath 
untuk memperbesar kemungkinan memperoleh laba yang tinggi pada periode 
berikutnya. Motivasi ini juga sering dilakukan oleh CEO baru, di mana write-offs 
yang tinggi dapat diartikan sebagai kesalahan dari CEO sebelumnya. 
6. Initial Public Offering (IPO) 
Pada hakikatnya, perusahaan yang baru pertama kali menawarkan 
sahamnya di pasar modal belum mempunyai harga pasar sehingga menjadi 
masalah bagaimana menetapkan nilai saham yang akan ditawarkan. Oleh sebab 
itu, untuk tawar menawar, informasi keuangan yang terdapat dalam prospektus 
merupakan sumber informasi yang sangat berguna. Secara analitikal, informasi 
seperti laba bersih dapat dipakai sebagai sinyal kepada investor tentang “nilai” 
perusahaan (Hughes dalam Abdullah,1999). Clarkson Dontoh, Richardson, dan 
Sefeik dalam Abdullah (1999) menemukan bukti empiris adanya respon pasar 
yang positif terhadap earning forecast sebagai sinyal dari nilai perusahaan. Jadi, 
ini memunculkan kemungkinan bahwa manajer perusahaan yang going public 






2.3.4 Klasifikasi Manajemen Laba 
Menurut Sastradipraja (2010) manajemen laba diklasifikasikan dalam dua 
jenis antara lain : 
1. Cosmetic Earnings Management 
Cosmetic Earnings Management, terjadi jika manajer memanipulasi akrual 
yang tidak memiliki konsekuensi cash flow. Teknik ini merupakan hasil dari 
kebebasan dalam aplikasi akuntansi akrual yang mungkin terjadi. Standar 
akuntansi keuangan dan mekanisme pengawasan mengurangi kebebasan ini 
tetapi tidak mungkin untuk meniadakan pilihan karena kompleksitas dan 
keragaman aktivitas usaha. Akuntansi akrual yang membutuhkan estimasi dan 
pertimbangan (judgements) menyebabkan kebebasan manajer dalam 
menetapkan angka akuntansi. Meskipun kebebasan ini memberikan kesempatan 
bagi manajer untuk menyajikan gambaran aktivitas usaha perusahaan yang lebih 
informatif, kebebsan ini juga memungkinkan mereka mempercantik laporan 
keuangan (window-dress financial statement) dan mengelola laba. 
2. Real Earnings Management 
Real Earnings Management, terjadi jika manajer melakukan aktiitas dengan 
konsekuensi cash flows. Insentif untuk melakukan earnings management 
memengaruhi keputusan investasi (investing) dan pendanaan (financing) oleh 
manajer. Real Earnings Management lebih bermasalah dibandingkan cosmetic 
earnings management karena mencerminkan keputusan usaha yang seringkali 





2.3.5 Pola dan Teknik Manajemen Laba 
Menurut Scott dalam Sulistiawan, Januarsi dan Alvia (2011:40-43) terdapat 
beberapa pola umum yang dilakukan dalam praktik manajemen laba, yaitu 
sebagai berikut. 
1) Pola Taking a bath 
Pola ini dilakukan dengan cara mengatur laba perusahaan tahun berjalan 
menjadi sangat tinggi atau rendah dibandingkan laba periode tahun sebelumnya 
atau tahun berikutnya. Pola ini biasa dipakai pada perusaaan yang sedang dalam 
mengalami masalah organisasi (organizational stress) atau sedang dalam proses 
pergantian pimpinan manajemen perusahaan. Pada perusahaan yang baru 
mengalami pergantian pimpinan, jika perusahaan berada dalam kondisi yang 
tidak menguntungkan sehingga harus melaporkan kerugian, manajer baru 
cenderung bersemangat melaporkan nilai kerugian dalam jumlah yang sangat 
ekstrem agar pada periode berikutnya dapat melaporkan laba sesuai target. 
2) Pola Income Minimization 
Pola dilakukan dengan menjadikan laba periode tahun berjalan lebih 
rendah dari laba sebenarnya. Secara praktiks, pola ini relatif sering dilakukan 
dengan motivasi perpajakan dan politisi. Agar nilai pajak yang dibayarkan tidak 
terlalu tinggi, manajer cenderung menurunkan laba periode tahun berjalan, baik 
melalui penghapusan aset tetap maupun melalui pengakuan biaya-biaya periode 
mendatang ke periode tahun berjalan. Hal ini juga dilakukan untuk motivasi 
politis. Agar tidak menjadi pusat perhatian yang akan menimbulkan biaya politis 
yang tinggi, manajer sering kali memilih untuk melaporkan laba yang rendah dari 
laba yang seharusnya dilaporkan. Contoh motivasi politis ini bisa terjadi pada 





Demi menjaga konsistensi bantuan, subsidi, atau risiko diprivatisasi, manajer 
cenderung menurunkan laba karena khawatir jika kinerja baik, sahamnya akan 
dijual atau tidak mendapatkan bantuan. 
3) Pola Income Maximization 
Pola ini merupakan kebalikan dari pola income minimization. Menurut pola 
ini, manajemen laba dilakukan dengan cara menjadikan laba tahun berjalan lebih 
tinggi dari laba sebenarnya. Teknik yang dilakukan pun beragam. Mulai dari 
menunda pelaporan biaya-biaya periode tahun berjalan ke periode mendatang, 
pemilihan metode akuntansi yang dapat memaksimalkan laba, sampai dengan 
meningkatkan jumlah penjualan dan produksi. Pola ini biasanya banyak 
digunakan oleh perusahaan yang akan melakukan IPO agar mendapat 
kepercayaan dari kreditor. Hampir semua perusahaan go public meningkatkan 
laba dengan tujuan menjaga kinerja saham mereka. 
4) Pola Income Smoothing 
Pola ini dilakukan dengan mengurangi fluktuasi laba sehingga laba yang 
dilaporkan relatif stabil. Untuk investor dan kreditur yang memiliki sifat risk 
adverse, kestabilan laba merupakan hal penting dalam pengambilan keputusan. 
Dalam dunia keuangan, fluktuasi harga saham atau fluktuasi laba merupakan 
indikator risiko. Demi menjaga agar laba tidak fluktuatif, stabilitasnya harus 
dijaga. Stabilitas laba ini dapat diperoleh dengan mengombinasikan dua pola 
tersebut, yaitu meminimalkan atau memaksimalkan laba. Namun, tentunya harus 
mengikuti tren laba yang akan dilaporkan agar terlihat stabil. Income smoothing 
dapat dikatakan merupakan upaya untuk menetralkan keadaan lingkungan uang 





Ditinjau dari sudut pandang teoritis ataupun praktis, teknik manajemen laba 
sangat beragam. Mulai dari teknik legal yang dibolehkan dalam SAK sampai 
teknik ilegal yang bertentangan dengan dan tidak dibolehkan dalam SAK.  
Secara umum teknik ilegal yang biasa dijumpai dalam praktik manajemem 
laba dapat dikelompokkan ke dalam lima teknik (Wolk,Dodd, dan Tearnydalam 
Sulistiawan,Januarsi dan Alvia, 2011:43-51), yaitu sebagai berikut. 
a. Mengubah Metode Akuntansi 
Metode akuntansi merupakan pilihan-pilihan yang disediakan oleh standar 
akuntansi (accounting choices) dalam menilai aset perusahaan. Beberapa bentuk 
pilihan metode akuntansi antara lain sebagai berikut. 
1) Metode penilaian persediaan (First in first Out – FIFO, Last In First Out – 
LIFO, rata-rata terimbang, atau identifikasi khusus) 
2) Metode penyusutan aset tetap (garis lurus atau saldo menurun atau jumlah 
angka tahun atau unit produksi) 
3) Leasing (capital lease atau operation lease) 
4) Investasi pada obligasi (trading securities, held to maturities securities, atau 
available fo sale securities). 
5) Penggunaan metode harga pasar atau nilai buku pada aset jangka 
panjang. 
6) Pembelian kembali saham perusahaan atau treasury stock (metode cost 
dan par) 
7) Pengakuan pendapatan (metode persentase penyelesaian, saat penjualan, 
dan saat penerimaan kas) 
 
Pemilihan atas metode akuntansi tertentu akan memberikan outcome yang 





menimbulkan konflik kepentingan, diantara ketiganya. Namun pemilihan metode 
akuntansi tertentu yang dilakukan oleh manajer atau pengelola perusahaan 
menurut perspektifnya masing-masing sepanjang pemilihan tersebut sejalan 
dengan rambu-rambu yang sudah diatur dalam SAK. 
b. Membuat Estimasi Akuntansi 
Teknik ini dilakukan dengan tujuan memengaruhi laba akuntansi melalui 
kebijakan dalam membuat estimasi akuntansi. Beberapa bentuk estimasi 
akuntansi tersebut antara lain sebagai berikut. 
1) Estimasi dalam menentukan besarnya jumlah piutang tidak tertagih, baik 
dengan pesentase penjualan maupun persentase piutang 
2) Estimasi dalam menentukan umur ekonomis aset, baik aset tetap mapun 
aset tidak berwujud. 
3) Estimasi tingkat bunga pasar yang digunakan untuk mendiskonto arus kas 
pada masa mendatang untuk penilaian kewajaran aset yang tidak memiliki 
pembanding atau kewajaran nilai obigasi. 
Cara untuk mendapatkan tambahan atau pengurangan laba adalah 
mengubah estimasi akuntansi. Perubahan estimasi akuntansi ini disesuaikan 
dengan kebutuhan penyajian laporan keuangan. Jika mengharapkan kenaikan 
laba, perusahaan dapat mengubah estimasi aset tetap atau aset tidak 
berwujudnya menjadi lebih panjang. Hasilnya, laba menjadi lebih tinggi karena 
biaya penyusutan menurun. 
c. Mengubah Periode Pengakuan Pendapatan dan Biaya 
Teknik ini dilakukan untuk mempercepat atau menunda pengakuan 
pendapatan dan biaya dengan cacara menggeser pendapatan dan biaya ke 





ditemukan pada perusahaan yang akan melakukan IPO. Manajer akan 
mempercepat pengakuan pendapatan periode mendatang dengan 
melaporkannya ke periode tahun berjalan agar kinerja perusahaan pada tahun 
berjalan menjelang IPO terlihat baik atau menunjukkan laba maksimal. 
d. Mereklasifikasi Akun 
Pada bagian ini, permainan akuntansi silakukan dnegan memindahkan 
posisi akun dari satu tempat ke tempat lainnya. Jadi, sebenarnya laporan 
keuangan yang disajikan sudah sama, tetapi karena kelihaian penyajinya, 
laporan keuangan ini bisa memberikan dampak interpretasi yang berbeda bagi 
penggunanya. 
Implikasi dari rekayasa seperti ini berdampak pada terjadinya kesalahan 
interpretasi laporan keuangan oleh pengguna, terutama yang tidak memiliki 
pengetahuan akuntansi. Meskipun laba rugi memberikan informasi lengkap, 
sampai saat ini banyak pengguna laporan keuangan cenderung hanya membaca 
bagian laba bersihnya. 
e. Mereklasifikasi Akrual Diskresioner dan Akrual Non diskresioner 
Akrual diskresioner (discretionary accruals) adalah akrual yang dapat 
berubah sesuai dengan kebijakan manajemen, seperti pertimbangan tentang 
penentuan umur ekonomis aset tetap atau pertimbangan pemilihan metode 
depresiasi. Akrual Nondiskresioner (nondiscretionary accruasl) adalah akrual 
yang dapat berubah bukan karena kebijakan atau pertimbangan pihak 
manajemen, seperti perubahan piutang yang besar karena adanya tambahan 
penjualan yang signifikan. 
Sementara, akrual (accruals) adalah penjumlahan antara akrual 





dengan arus kas operasi. Makin besar perbedaannya, maka perbedaan itu 
disebabkan karena aspek akrual atau kebijakan akuntansi. Laba dipengaruhi 
oleh kebijakan akuntansi, sedangkan arus kas operasional hanya berasal dari 
transaksi kas riil. Makin tinggi nilai akrual menunjukkan adanya strategi 
menaikkan laba dan makin minus nilai akrual menunjukkan adanya strategi 
menurunkan laba.   
2.3.6 Pandangan terhadap Manajemen laba 
Belum ada kesepakatan dikalangan akademisi maupun antara akademisi 
dengan praktisi mengenai definisi manajemen laba yang diakibatkan perbedaan 
pandangan terhadap manajemen laba. Perbedaan pandangan disebabkan 
perbedaan sudut pandang terhadap aktivitas rekayasa manajerial. Ada yang 
memandang manajemen laba sebagai kecurangan dan ada yang memandang 
manajemen laba bukan kecurangan (Sulistyanto, 2008:105-108). 
a. Manajemen laba sebagai kecurangan 
Perbedaan pandangan ini secara langsung mempengaruhi perpepsi 
seseorang terhadap manajemen laba. Sebagian pihak mempunyai persepsi 
bahwa manajemen laba mencerminkan perilaku tidak etis seorang manajer untuk 
menipu pihak lain dengan menggunakan informasi-informasi dalam laporan 
keuangan. Laporan keuangan sebagai sumber informasi bagi stakeholder untuk 
mengetahui segala sesuatu tentang perusahaan direkayasa sedemikian rupa 
sehingga pihak ini keliru dalam menilai perusahaan. 
Tingkat ketepatan dan kualitas keputusan stakeholder sangat dipengaruhi 
oleh validitas dan kualitas informasi yang disajikan dalam laporan keuangan. 
Untuk itu, agar dapat menjadi sumber informasi yang berkualitas, laporan 





menyajikan informasi yang validitasnya dapat dipercaya. Meski di sisi lain 
standar akuntansi memang memberi kebebasan untuk memilih dan 
menggunakan metode dan prosedur akuntansi sesuai dengan kebutuhannya. 
Kebebasan inilah yang menjadi salah satu pemicu manajemen laba, yang 
sampai saat ini masih diperdebatkan sebagai kecurangan atau bukan. Beberapa 
pihak menyatakan aktivitas rekayasa manajerial ini dianggap kecurangan apabila 
perusahaan melakukan perbuatan-perbuatan sebagai berikut: 
1. Mencatat penjualan sebelum dapat direalisasi 
Aktivitas rekayasa ini dilakukan dengan mencatat penjualan sebelum dapat 
direalisasi. Aktivitas semacam ini bertentangan dengan prinsip 
konservatisme akuntansi yang menyatakan bahwa suatu transaksi atau 
peristiwa dapat diakui dan dicatat sebagai pendapatan apabila perusahaan 
dapat memastikan bahwa pendapatan itu kemungkinan besar dapat 
terealisir di masa depan. Sementara transaksi atau peristiwa yang belum 
dapat dipastikan apakah akan dapat terealisir  di masa depan tidak 
diizinkan untuk diakui dan dicatat dalam laporan keuangan yang 
disusunnya. 
2. Mencatat penjualan fiktif 
Aktivitas rekayasa ini dilakukan dengan mencatat penjualan fiktif. Artinya 
perusahaan memalsukan transaksi penjualan yang sebenarnya belum atau 
tidak pernah dilakukannya. Upaya semacam ini dilakukan perusahaan 
dengan mengakui dan mencatat barang konsinyasi atau barang yang baru 
dikirim kepada pembeli sebagai barang yang telah terjual. Lebih parah lagi 
adalah dengan mengakui dan mencatat transaksi-transaksi yang 





3. Mengundurkan tanggal bukti pembelian 
Aktivitas rekayasa ini dilakukan dengan mengundurkan tanggal bukti 
pembelian. Hal ini dilakukan untuk mengatur tingkat laba sesuai yang 
diinginkan manajer perusahaan. Apabila pada suatu periode kinerja 
perusahaan lebih rendah dari kinerja yang ditargetkan maka perusahaan 
akan menunda pengakuan biaya yang dikeluarkan untuk melakukan 
pembelian itu. Hal ini dilakukan agar kinerja perusahaan kelihatan bagus 
dari periode ke periode meskipun sebenarnya dalam periode tertentu 
perusahaan mengeluarkan biaya cukup tinggi. 
4. Mencatat persediaan fiktif 
Aktivitas rekayasa ini dilakukan dengan mencatat persediaan fiktif. Hal ini 
dilakukan agar nilai aktiva perusahaan menjadi lebih besar daripada nilai 
sesungguhnya. Upaya ini dilakukan agar perusahaan kelihatan mempunyai 
aktiva lebih besar dibandingkan aktiva yang sesungguhnya dimiliki 
sehingga akan meningkatkan kinerja solvabilitas perusahaan 
bersangkutan. 
 
b.  Manajemen laba bukan kecurangan 
Sementara pihak lain mempunyai persepsi bahwa manajemen laba 
bukanlah kecurangan yang dilakukan manajer perusahaan. Apalagi jika aktivitas 
ini dilakukan manajer dalam kerangka prinsip akuntansi berterima umum. 
Pendapat ini sesuai dengan kenyataan yang menunjukkan bahwa manajemen 
laba berada di daerah abu-abu antara aktivitas yang diizinkan prinsip akuntansi 
dan kecurangan. 
Seharusnya perusahaan mengungkapkan laba yang sesungguhnya 





perusahaan untuk secara konservatisme dan agresivisme dalam mengakui dan 
mencatat suatu transaksi atau peristiwa yang dilakukan dan dialaminya. 
Akuntansi memang tidak mengharuskan suatu perusahaan untuk selalu 
mengakui dan mencatat suatu transaksi atau peristiwa sesuai dengan kejadian 
yang sesungguhnya. Atau dengan kata lain, perusahaan tidak selalu harus 
menginformasikan laba yang sesungguhnya diperoleh selama satu periode 
tertentu dalam laporan keuangannya. 
1. Akuntansi konservatisme 
Akuntansi konservatisme adalah proses akuntansi untuk mengakui dan 
mencatat suatu transaksi atau peristiwa secara berhati-hati sehingga 
perusahaan tidak akan mengalami kesulitan di masa depan. Untuk itu 
perusahaan akan menghemat atau membuat cadangan dengan mengakui 
dan mencatat suatu transaksi atau peristiwa yang terjadi saat ini untuk 
dipakai di masa depan pada saat diperlukan. 
2. Akuntansi agresif 
Akuntansi agresif adalah proses akuntansi untuk mengakui dan mencatat 
suatu transaksi atau peristiwa secara eksploratif. 
Secara konseptual kedua model akuntansi dapat membuat informasi laba 
dalam laporan keuangan menjadi lebih kecil atau lebih besar daripada laba 
sesungguhnya. Alasan inilah yang menjadi dasar dari pendapat yang 
menyatakan bahwa manajemen laba bukanlah tindakan rekayasa 
mengarah pada kecurangan. 
 
2.4  Pengertian Jenis Kelamin 
Jenis kelamin adalah suatu konsep analisis yang digunakan untuk 





jenis kelamin dikenal dengan dua dimensi kategoris bersifat biologis, yaitu jenis 
seksual yang terdiri atas alat (organ) kelamin disertai alat reproduksi masing-
masing yang khas. Sementara gender merupakan penilaian yang dibuat atas 
dasar sosial. Penekanan oleh kekuasaan yang bersifat struktural membuat 
pemilahan sosial ini bersifat absolut. 
 Teori biologis berfokus pada bagaimana kromosom X dan Y dan kegiatan 
hormon memengaruhi berbagai kualitas individu seperti fungsi tubuh, pemikiran 
dan suasana hati.Fokus kedua teori biologis adalah kegiatan hormonal berperan 
dalam membentuk perilaku yang berkaitan dengan jenis kelamin. Sepertiga dari 
teori biologis membahas mengenai perbedaan struktur dan perkembangan otak, 
yang tampaknya terkait dengan seks. Wanita cenderung memilik bakat besar 
untuk kegiatan imajinatif dan artistik; holistik, berpikir intuitif; dan beberapa tugas 
visual dan spasial (Hartlage, 1980; Lesak, 1976; Walsh, 1978).  
Penelitian yang dilakukan oleh Sankaran dan Bui (2003) menunjukkan 
bahwa seorang wanita akan lebih peduli terhadap perilaku etis dan 
pelanggarannya dibandingkan dengan seorang laki-laki. Mahasiswa akuntansi 
yang berjenis kelamin wanita akan memiliki ethical reasoning yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki. 
Berdasarkan Coate dan Frey dalam Normadewi (2012) terdapat dua 
pendekatan yang biasa digunakan untuk memberikan pendapat mengenai 
pengaruh gender terhadap perilaku etis maupun persepsi individu terhadap 
perilaku tidak etis, yaitu pendekatan struktural dan pendekatan sosialisasi. 
Pendekatan struktural, menyatakan bahwa perbedaan antara laki-laki dan wanita 
disebabkan oleh sosialisasi awal terhadap pekerjaan dan kebutuhan-kebutuhan 





diberikan kepada individu di dalam suatu profesi. Karena sifat dan pekerjaan 
yang sedang dijalani membentuk perilaku melalui sistem reward dan insentif, 
maka laki-laki dan wanitaakan merespon dan mengembangkan nilai etis dan 
moral secara sama dilingkungan pekerjaan yang sama. Dengan kata lain, 
pendekatan struktural memprediksi bahwa baik laki-laki maupun wanita di dalam 
profesi tersebut akan memiliki perilaku etis yang sama. 
Berbeda dengan pendekatan struktural, pendekatan sosialisasi gender 
menyatakan bahwa pria dan wanita membawa seperangkat nilai dan yang 
berbeda ke dalam suatu lingkungan kerja maupun ke dalam suatu lingkungan 
belajar. Perbedaan nilai dan sifat berdasarkan jenis kelamin ini akan 
mempengaruhi pria dan wanita dalam membuat keputusan dan praktik. Para pria 
akan bersaing untuk mencapai kesuksesan dan lebih cenderung melanggar 
peraturan yang ada karena mereka memandang pencapaian prestasi sebagai 
suatu persaingan. Berkebalikan dengan pria yang mementingkan kesuksesan 
akhir atau relative performance, para wanita lebih mementingkan self-
performance. Wanita akan lebih menitikberatkan pada pelaksanaan tugas 
dengan baik dan hubungan kerja yang harmonis, sehingga wanita akan lebih 
patuh terhadap peraturan yang ada dan mereka akan lebih kritis terhadap orang-
orang yang melanggar peraturan tersebut. 
Penelitian mengenai pengaruh jenis kelamin terhadap etika menunjukkan 
hasil yang berbeda-beda. Gilligan (1982) dalam Richmond (2001) menjelaskan 
bahwa pertimbangan moral dan alasan mendasar dalam etika pada laki-laki dan 
wanita terdapat perbedaan. Pengaruh jenis kelamin terhadap kepatuhan kepada 
etika terjadi pada saat proses pengambilan keputusan. Penelitian yang dilakukan 





wanita lebih etis dibandingkan laki-laki. Dengan kata lain dibandingkan dengan 
laki-laki, wanita biasanya akan lebih tegas dalam berperilaku etis maupun 
menanggapi individu lain yang berperilaku tidak etis. 
 
2.5 Faktor-faktor Situasional yang Mempengaruhi Persepsi Mahasiswa 
terhadap Praktik Manajemen Laba 
Faktor-faktor situasional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah faktor-
faktor yang semata-mata berasal dari sifat fisik dan efek-efek saraf yang 
ditimbulkannya pada sistem saraf individu. Faktor-faktor yang ada dalam situasi 
lingkungan kerja dimana muncul problem etis earnings management (dalam hal 
ini adalah beberapa skenario yang digunakan dalam penelitian) yang dapat 
mempengaruhi persepsi seseorang menilai etis tidaknya suatu praktik earnings 
management (Anggoroseto: 2010).  
1. Tipe Manajemen Laba 
Burns dan Merchant dalam Purbandari (2012), menjelaskan bahwa 
jenis manajemen laba terbagi atas dua yaitu manipulasi akuntansi dan 
manipulasi operasi. Manipulasi akuntansi adalah rekaya-rekayasa yang 
dilakukan dalam proses pembuatan laporan keuangan yang melibatkan 
pertimbangan manajemen dalam penentuan umur piutang, hutang, 
depresiasi aktiva, dan lain-lain, sedangkan manipulasi operasional adalah 
rekayasa-rekayasa yang dilakukan dalam proses pembuatan laporan 
keuangan yang melibatkan kegiatan operasional seperti rekayasa write off 








2. Arah Manajemen Laba 
Arah manajemen laba adalah berkenaan dengan tujuan menaikkan 
atau menurunkan laba untuk menjadi laba yang diinginkan. (Lontoh dan 
Lindrawati dalam Purbandari, 2012).  
3. Materialitas Laba 
Materialitas dalam manajemen laba dapat diartikan tingkat rekayasa 
yang dilakukan jumlahnya material atau tidak terhadap laporan keuangan. 
Hal ini berarti semakin material jumlah rekyasa yang dilakukan semakin 
besar pula dampak yang diakibatkan terhadap laporan keuangan. (Lontoh 
dan Lindrawati dalam Purbandari, 2012). 
4. Tujuan Manajemen Laba 
Tindakan manajemen laba yang diakitkan dengan maksud dan tujuan 
adalah motif bonus, kontrak, IPO, pajak pergantian CEO, dan lain-lain yang 
dipandang dari sudut etika (Lontoh dan Lindrawati dalam Purbandari, 
2012). 
 
2.6 Pemahaman Etis terhadap Manajemen Laba 
Sulistyanto (2008: 110-113) mengatakan bahwa ada pemahaman positif 
sejalan dengan perkembangan penelitian-penelitian akuntansi selama beberapa 
dekade terakhir ini. Apabila pada awalnya penelitian akuntansi hanya terfokus 
pada angka-angka dalam laproan keuangan, pada saat ini penelitian akuntansi 
mulai membahas pemahaman etika dan tanggung jawab sosial yang mendasari 
seseorang ketika mencatat transaksi dan menyusun laporan keuangan. 
Alasannya, ada perbedaan pemahaman etis dan tanggung jawab sosial 
antara satu orang dengan orang lain dalam memahami suatu peristiwa tertentu. 





lain berbeda meski kedua orang ini melakukan hal yang sama. Alasan inilah yang 
mnejelaskan mengapa laporan keuangan disebut sebagai cermin perilaku etis 
dan tanggung jawab sosial orang yang menyusun informasi itu. 
Oleh sebab itu, ada pihak yang menyatakan bahwa angka-angka yang 
disajikan dalam laporan keuangan tidak hanya dipengaruhi oleh kinerja 
perusahaan namun juga dipengaruhi oleh pemahaman etis dan tanggung jawab 
sosial seseorang terhadap kepentingan publik. Artinya, laporna keuangan tidak 
hanya mencerminkan kondisi dan kinerja suatu perusahaan yang sesungguhnya 
namun juga mencerminkan sikap etis dan tanggung jawab sosial pribadi orang 
yang menyusun informasi itu. 
Alasan inilah yang mendasarinya mengapa saat ini semakin banyak 
penelitian-penelitian empiris yang mencoba mengetahui dan mengurai sikap etis 
dan tanggung jawab sosial seseorang ketika membuat laporan keuangan. Untuk 
itulah selama beberapa tahun terakhir dikembangkan berbagai macam instrumen 
untuk mengidentifikasi pemahaman etis dan tanggung jawab sosial seseorang. 
Selain itu, juga dikembangkan instrumen untuk mengidentifikasi pemahaman 
seseorang terhadap aktivitas manajemen laba. 
Ada hubungan sebab akibat yang dikembangkan untuk menjelaskan 
mengapa pemahaman etika dan tanggung jawab sosial seseorang dapat 
mempengaruhi pemahaman orang itu terhadap manajemen laba. Hal ini didasari 
oleh kenyataan bahwa etika yang dipegang dan tanggung jawab sosial terhadap 
lingkungannya dapat memengaruhi keputusan seseorang untuk melakukan 
manajemen laba. Alasannya, pemahaman seseorang terhadap etika 





Oleh sebab itu, semakin positif pemahaman etis dan tanggung jawab sosial 
seseorang terhadap lingkungannya semakin tinggi pula pemahamannya bahwa 
manajemen laba merupakan aktivitas yang sebaiknya tidak dilakukan, apalagi 
untuk membohongi stakeholder yang membutuhkan informasi-informasi yang 
disajikannya. Sebaliknya semakin negatif pemahaman etis dan tanggung jawab 
sosial seorang terhadap lingkungan maka semakin rendah pula aktivitas yang 
sebaiknya tidak dilakukan. 
Apa yang dijelaskan diatas memang dapat diterima meski kenyataannya 
yang melakukan manajemen laba tidak selalu disebabkan nilai-nilai etika yang 
dipegangnya rendah. Selain itu seorang manajer yang melakukan aktivitas 
rekayasa manajerial tidak selalu bisa dihubungkan dengan rendahnya tanggung 
jawab sosial. Manajemen laba bisa terjadi disebabkan adanya tekanan keuangan 
yang ditanggung seorang manajer meskipun manajer itu memegang teguh nilai-
nilai etika dan tanggung jawab sosialnya. Bahkan sebuah hasil penelitian 
menyatakan bahwa 95% aktivitas rekayasa ini disebabkan tekanan keuangan 
yang dialami seseorang. Hal ini tentu menarik dibahas mengingat tekanan 
finansial sebenarnya fenomena yang tidak hanya dialami seorang manajer tetapi 
oleh seluruh manusia di dunia ini. 
Sejalan dengan perspektif manajemen laba yang tidak lagi hanya terfokus 
pada penelitian akuntansi angka-angka yang ada dalam laporan keuangan saja 
(perspektif oportunis). Untuk itu, penelitian akuntansi tidak hanya menggunakan 
dasar informasi dalam laporan keuangan, namun juga menggunakan informasi 
lain dan data-data primer untuk melakukan analisis empirisnya hingga 





Oleh karena itu, bisa dikatakan bahwa penelitian dan analisis empiris 
terhadap manajemen laba sebenarnya merupakan upaya untuk mengetahui dan 
menganalisis berbagai motivasi mendasari dan mendorong seseorang ketika 
mencatat transaksi dan peristiwa bisnis, selain ingin menyediakan informasi bagi 
pihak lain. Untuk beberapa peneliti telah mencoba mengembangkan kuesioner 
sebagai alat untuk menguji manajemen laba dari sudut oportunis ini. 
Penelitian-penelitian semacam ini tidak hanya menggunakan laporan 
keuangan sebagai baiss telaah dan analisis namun juga data empiris mengenai 
perilaku, motivasi, persepsi, dan pemahaman etis seseorang dalam proses 
membuat laporan keuangan itu. Sejalan dengan perkembangan perspektif 
manajemen laba yang tidak lagi hanya dalam konteks informasi namun juga 
perspektif perilaku oportunis. Artinya, penelitian-penelitian itu tidak hanya 
terfokus pada upaya untuk mendeteksi keberadaan dan konsekuensi manajemen 
laba tetapi meluas menjadi penelitian untuk mengetahui mengapa seorang 
manajer melakukan rekayasa itu. 
Bahkan pada upaya untuk mengidentifikasi pandangan, pemahaman, dan 
motivasi apa yang mendorong seseorang untuk melakukan manajemen laba. 
Alasan inilah yang mendasari mengapa penelitian-penelitian ini tidak hanya 
menggunakan laporan keuangan perusahaan tetapi menggunakan kuesioner 
sebagai basis pengumpulan data. 
 
2.7 Penelitian Terdahulu 
Sisi Positif dari perkembangan teori akuntansi adalah semakain 
berkembangnya penelitian-penelitian akuntansi keuangan dan keperilakuan, 
termasuk manajemen laba. Teori dan penelitian manajemen laba tidak hanya 





mengidentifikasi nilai etis dan tanggung jawab sosial penyusun laporan keuangan 
(Sulistyanto: ix).Saat ini masih terdapat pro kontra terhadap manajemen laba, 
apakah dapat diterima secara moral atau tidak. Di bawah ini akan dipaparkan 
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian penulis, yakni: 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu  
Peneliti Hasil Penellitian 
Paul M. Clikeman (2000) Penelitian ini menemukan bahwa 
secara keseluruhan tidak terdapat 
perbedaan persepsi antara mahasiswa 
laki-laki dan wanita. Penelitian 
Clikeman et.al (2000) menguji empat 
faktor yang mempengaruhi persepsi 
penerimaan etika dari earnings 
management. Adapun faktor-faktor 
tersebut adalah jenis, arah, materialitas 
dan kecenderungan dari earnings 
management. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan persepsi  yang signifikan 
antara mahasiswa dan mahasiswi 
antarsemua faktor. 
Ery Aprilianty (2009) Penelitian dilakukan untuk 
mengetahui apakah ada perbedaan 
persepsi mahasiswa akuntansi 
terhadap praktik manajemen laba 
berdasarkan gender dan apakah ada 
perbedaan persepsi mahasiswa yang 
belum mengambil mata kuliah etika 
bisnis dengan mahasiswa yang sudah 
mengambil mata kuliah etika bisnis 





Hasil penelitian diperoleh sebagai 
berikut: 1) Uji pertama diperoleh p-
signifikansi sebesar 0,292 dengan 
alpha 0,05 berarti nilai probabilitas 
lebih besar daripada alpha maka Ho 
tidak ditolak atau dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan 
persepsi mahasiswa akuntansi 
terhadap praktik manajemen laba 
berdasarkan gender. 2) Uji kedua 
diperoleh p-signifikansi sebesar 0,096 
dengan alpha 0,05 berarti nilai 
probabilitas lebih besar daripada alpha 
maka Ho tidak ditolak atau dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan persepsi antara mahasiswa 
yang belum mengambil mata kuliah 
etika bisnis dengan mahasiswa yang 
sudah mengambil mata kuliah etika 
bisnis. 
Jati Anggoroseto (2010) Penelitian ini yang berjudul 
perbedaan persepsi etis mahasiswa 
laki-laki dan wanita terhadap praktik 
manajemen laba menemukan bukti 
empiris bahwa responden laki-laki dan 
wanita memunyai setidaknya sedikit 
perbedaan dalam hal melihat seberapa 
pentingnya empat faktor yang di uji 
dapat memengaruhi persepsi mereka. 
Meskipun tidak terdapat perbedaan 
yang siginiikan. Hal ini setidaknya 
memberikan gambaran bahwa apa 





tentu juga dianggap penting oleh 
wanita. 
Yuli Permatasari (2014) Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui persepsi mahasiswa 
akuntansi Universitas Hasanuddin 
terhadap praktik manajemen laba. 
Berdasarkan hasil analisis data peneliti 
dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan persepsi antara 
mahasiswa akuntansi di Universitas 
Hasanuddin, baik yang senior maupun 
junior, terhadap praktik manajemen 
laba. 
 
2.8 Kerangka Penelitian 
Kerangka penelitian merupakan alur yang menggambarkan proses berpikir 
yang dituangkan dalam bentuk hubungan antar variabel yang diteliti dan cara 
pengukurannya serta hasil penelitian yang diharapkan. Kerangka ini akan 
memberikan arah dan fokus penelitian secara efektif yang didasarkan pada hasil 
kajian teoritik dan hasil penelitian terdahulu. Kerangka penelitian untuk penelitian 





























Gambar 2.2 Kerangka Penelitian 
 
2.9 Hipotesis 
Berdasarkan pada perumusan masalah, tujuan penelitian, dan landasan 
teori yang dikemukakan maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut.  
Ha1:  Tidak ada perbedaan persepsi mahasiswa akuntansi terhadap praktik 
manajemen laba berdasarkan faktor tipe manajemen laba apakah praktik 
tersebut menggunakan manipulasi akuntansi atau manipulasi operasional 
ditinjau dari perspektif jenis kelamin. 


























Ha2:  Tidak ada perbedaan persepsi mahasiswa akuntansi terhadap praktik 
manajemen laba berdasarkan arah manajemen laba apakah praktik 
tersebut menaikkan atau menurunkan laba ditinjau dari perspektif jenis 
kelamin. 
Ha3: Tidak ada perbedaan persepsi mahasiswa akuntansi terhadap praktik 
manajemen laba berdasarkan materialitas laba apakah laba yang 
dimanipulasi jumlahnya material atau tidak material ditinjau dari perspektif 
jenis kelamin. 
Ha4: Tidak ada perbedaan persepsi mahasiswa akuntansi terhadap praktik 
manajemen laba berdasarkan materialitas laba apakah laba yang 









3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk menguji hipotesis (hypotesis testing) dengan 
melakukan pengujian terhadap persepsi mahasiswa akuntansi terhadap 
manajemen laba berdasarkan jenis kelamin ditinjau dari tipe manipulasi, arah 
manipulasi, materialitas, dan tujuan manipulasi. Pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian survei yang merupakan 
penelitian lapangan yang dilakukan terhadap beberapa anggota sampel dari 
suatu populasi tertentu dengan menggunakan kuesioner. 
 
3.2 Tempat dan Waktu 
Penelitian ini dilaksanakan di kota Makassar dengan mengambil sampel 
mahasiswa akuntansi dari universitas Hasanuddin sebagai salah satu universitas 
negeri yang besar di Makassar. Penelitian berlangsung selama bulan September 
2016. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2010: 115). Populasi 
dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi di Fakultas Ekonomi 





Teori Akuntansi. Jumlah keseluruhan populasi adalah 327 orang dimana jumlah 
tersebut merupakan total dari mahasiswa angkatan 2012-2014. 
3.3.2 Sampel 
Sugiyono (2010: 116) mengatakan bahwa sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Penelitian ini menggunakan 
penentuan sampel yang dikemukakan oleh Slovin dalam Sekaran (2006: 78) 
yaitu: 




𝑛 =  
327
1 +   327(0,1)2
 




𝑛 =76,58 orang, Pembulatan =  77orang 
Keterangan rumus sampel : 
𝑛 = jumlah sampel 
N = jumlah populasi 
e = margin of error (kesalahan maksimum yang bisa ditolerir sebesar 10 
persen) 
Berdasarkan perhitungan di atas, jumlah sampel minimum dalam penelitian ini 
sebanyak 77  orang. 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
3.4.1 Jenis Data 
Data kuantitatif merupakan data yang digunakan dalam penelitian iniyaitu 
data yang diperoleh dari jawaban responden terhadap pertanyaan yang ada 





3.4.2 Sumber data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yakni: 
a. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber lokasi 
penelitian atau sumber asli tanpa melalui pihak perantara. Data primer 
penelitian ini diperoleh dengan menggunakan metode kuisioner yang 
dibagikan kepada mahasiswa akuntansi. 
b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung 
melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data 
sekunder umumnya berupa bukti, catatan, atau laporan historis yang telah 
tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan atau yang 
tidak dipublikasikan. Data sekunder penelitian ini diperoleh dengan metode 
tinjauan kepustakaan (library research) dan mengakses website atau situs-
situs. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dan informasi yang relevan peneliti menggunakan 
teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Penelitian kepustakaan (Library Research), yaitu penelitian yang dilakukan 
dengan mengumpulkan dan mempelajari literatur-literatur yang ada 
hubungannya dengan penulisan skripsi ini. Hal tersebut dimaksudkan 
sebagai sumber acuan untuk membahas teori yang mendasari masalah 
dalam penelitian ini. 
2. Penelitian lapangan (Field Research), yaitu melakukan penelitian langsung 
pada obyek yang diteliti untuk mengamati lebih dekat hal-hal yang ada 
hubungannya dengan masalah dalam penelitian ini. Penelitian lapangan 





merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya.  
3. Mengakses website dan situs-situs, yakni mencari website maupun situs-
situs yang menyediakan informasi sehubungan dengan masalah dalam 
penelitian. 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
3.6.1 Variabel Penelitian 
Berdasarkan landasan teori dan hipotesis penelitian pada bab sebelumnya, 
variabel dalam penelitian ini akan diidentifikasi adalah Tipe Manipulasi, Arah 
Manipulasi, Materialitas, dan Tujuan Manipulasi  
Dalam mengukur  terdapat tiga belas skenario dengan memuat empat 
faktor yang dianggap mempengaruhi pertimbangan penerimaan etika terhadap 
earnings management. Dengan menggunakan skenario yang dilakukan oleh 
Anggoroseto (2010) mewakili seluruh faktor yaitu: 
1.  Tipe manipulasi. Penilaian persepsi etis terhadap praktik earning 
management yang ditinjau dari faktor jenis manipulasi dengan melihat 
upaya earnings management dengan menggunakan : 
a.  Manipulasi akuntansi, yaitu dengan mengubah catatan dari transaksi 
yang ada. Skenario yang digunakan untuk menilai persepsi etis 
terhadap manipulasi akuntansi adalah skenario (3), (5a), dan (5b). 
b.  Manipulasi operasi, yaitu dengan penentuan transaksi akhir tahun 
untuk memindahkan pendapatan dan biaya dalam periode pelaporan 





terhadap manipulasi operasi adalah skenario (2a), (4a), (4b), dan 
(4c). 
2. Arah manipulasi. Penilaian persepsi etis terhadap praktik earning 
management yang ditinjau dari faktor arah manipulasi yaitu dengan melihat 
upaya untuk menaikkan atau menurunkan jumlah laba dengan 
mempercepat (menunda) pengeluaran akrual. Skenario yang digunakan 
adalah : 
Skenario (1) yang melibatkan mempercepat pengeluaran akrual untuk 
mengurangi laba periode berjalan. 
Skenario (2b) yang melibatkan penundaan pengeluaran akrual untuk 
menambah laba tahun berjalan. 
3. Materialitas. Penilaian persepsi etis terhadap praktik earning management 
yang ditinjau dari faktor Materialitas Manipulasi yaitu dengan melihat upaya 
melakukan earnings management dalam jumlah yang dianggap material. 
Skenario yang digunakan adalah :   
Skenario (7a) yang menggambarkan earnings management dalam jumlah 
yang dianggap tidak material. 
Skenario (7b) yang menggambarkan earnings management dalam jumlah 
yang dianggap material.  
4. Tujuan manipulasi. Penilaian persepsi etis terhadap praktik earnings 
management yang ditinjau dari faktor kecenderungan manipulasi yaitu 
dengan melihat tujuan atau maksud tertentu manajemen dalam melakukan 
earnings management.  





Skenario (6a) yang menggambarkan kecenderungan earnings 
management untuk mendapatkan dana pembiayaan untuk proyek 
pengembangan produk yang penting yang sempat tertunda karena 
keterbatasan anggaran 
Skenario (6b) yang menggambarkan kecenderungan manajer untuk 
memenuhi target laba yang sudah dianggarkan. 
3.6.2 Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas variabel yang 
diamati. Secara tidak langsung, definisi operasional itu mengacu pada 
bagaimana mengukur suatu variabel. Definisi operasional dalam penelitian perlu 
dikemukakan untuk menghindari perbedaan antara peneliti dan pembaca 
(Adriansyah, 2011).  
Dari beberapa definisi persepsi yang telah dikemukakan di bab 
sebelumnya, maka disimpulkan bahwa persepsi adalah cara pandang seseorang 
dalam menilai suatu fenomena yang diperoleh dari rangsangan inderanya yang 
kemudian menyeleksi dan menafsrikan informasi yang diperolehnya. Dalam 
penelitian ini, objek penelitiannya adalah mahasiswa jurusan akuntansi. 
Manajemen laba adalah tindakan yang diambil manajemen untuk 
memengaruhi laporan keuangan dengan menggunakan kebijakan akuntansi 
yang ada dengan tujuan untuk menaikkan atau menurunkan laba ataupun nilai 
perusahaan. 
Jenis Kelamin  adalah konsep analisis yang digunakan untuk membedakan 







3.7 Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah suatu pengukuran 
persepsi etis mahasiswa akuntansi terhadap praktik earnings management, 
dengan menggunakan kuesioner (daftar pertanyaan) mengacu pada 
Anggoroseto (2010) yang berisi tiga belas skenario yang dapat mengevalusi 
aktivitas earnings management apakah dapat diterima secara etika. Ketiga belas 
skenario tersebut  mengidentifikasikan masing-masing faktor yang dapat 
mempengaruhi persepsi etis mahasiswa akuntansi terhadap  praktik earnings 
management. Adapun faktor-faktor yang akan diuji dalam skenario tersebut 
adalah: tipe manipulasi, arah manipulasi, materialitas dan tujuan manipulasi. 
Karena itu responden harus mengisi jawaban yang dianggap paling tepat dengan 
menggunakan skala penilaian Likert yang mengindikasikan bagaimana 
responden menilai suatu tindakan earnings management yaitu sebagai berikut: 
1. Sangat Setuju 
2. Setuju 
3. Ragu-Ragu. 
4. Tidak Setuju 
5. Sangat Tidak Setuju 
 
3.8 Analisis Data 
3.8.1 Uji Kualitas Data 
Mengingat pengumpulan data dilakukan dengan kuisioner, kualitas 
kuisioner dan kesanggupan responden dalam menjawab pertanyaan merupakan 
hal yang sangat penting dalam penelitian ini. Apabila alat yang digunakan dalam 
proses pengumpulan data tidak valid, hasil penelitian yang diperoleh tidak 





kesimpulan dari hasil penelitian tergantung pada kualitas data yang dianalisis 
dan instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Terdapat 
dua konsep untuk mengukur kualitas data, yaitu validitas dan reliabilitas (Ikhsan, 
2008: 209). 
a). Uji Validitas  
Uji validitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur valid tidaknya 
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan pada 
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 
kuesioner tersebut. 
Validitas merupakan unsur penting bagi suatu alat ukur karena konsep ini 
menunjukkan sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam 
melakukan fungsi ukurnya. Validitas sangat erat kaitannya dengan tujuan 
pengukuran. Oleh karena itu, tidak ada validitas yang berlaku umum untuk 
semua tujuan pengukuran. 
Uji validitas digunakan dalam penelitian ini karena untuk mengukur sejauh 
mana alat ukur yang berupa 13 pernyataan kuesioner dapat dengan cermat 
mengukur tentang praktik manajemen laba. 
Pengujian validitas dilakukan dengan cara menghitung korelasi antara skor 
tiap butir pertanyaan dengan jumlah skor seluruh pertanyaan. Menurut Imam 
Ghozali (2001) perhitungan korelasi dilakukan dengan menggunakan Product 
moment dari Pearson. Dengan kriteria sebagai berikut: 
a. Jika terjadi korelasi yang signifikan antara masing-masing pertanyaan 
dengan jumlah skor seluruh pertanyaan yang ditunjukkan dengan nilai 





b. Jika tidak terjadi korelasi yang signifikan antara masing-masing pertanyaan 
dengan jumlah skor seluruh pertanyaan yang ditunjukkan dengan nilai 
signifikansi > 0,05 maka butir pertanyaan tersebut adalah tidak valid. 
b). Uji Reliabilitas  
Reliabilitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur suatu kuesioner 
yang merupakan indikator dari variable atau konstrak. Reliabilitas menunjukkan 
sejauhmana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya dalam mengukur suatu 
objek penelitian. Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat 
ukur, apakah alat ukur dapat diandalkan untuk digunakan lebih lanjut. Hasil uji 
reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan koefisien cronbach alpha, dimana 
instrumen dikatakan reliabel jika memiliki koefisien cronbach alpha sama dengan 
0,60 atau lebih. 
3.8.2 Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian persepsi responden mahasiswa 
akuntansi terhadap praktik manajemen laba digunakan alat uji statistic 
Independent sample T-testuntuk data yang berdistribusi normal dan uji Mann 
Whitney untuk data yang tidak berdistribusi normal. Pengujian hipotesis ini 
dimaksudkan untuk mengetahui beda rata-rata persepsi terhadap praktik 
manajemen laba ditinjau dari perspektif jenis kelamin. 
Statistic Independent Sample T-test dan uji Mann Whitney berdasarkan 
hasil sig. (2-tailed). Dasar pengambilan keputusan adalah jika sig. (2-tailed) 
>0.05 Ha ditolak, artinya tidak ada perbedaan signifikan antara kelompok sampel 
(H0 diterima), sebaliknya jika probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima, 





Langkah-langkah menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
Persepsi Mahasiswa akuntansi laki-laki dan mahasiswa wanita terhadap 
praktik manajemen laba berdasarkan faktor manajemen laba (Tipe, Arah, 
Materialitas, dan Tujuan Manajemen Laba) maka dirumuskan hipotesis: 
Ha1:  Tidak ada perbedaan persepsi mahasiswa akuntansi terhadap praktik 
manajemen laba berdasarkan faktor tipe manajemen laba apakah praktik 
tersebut menggunakan manipulasi akuntansi atau manipulasi operasional 
ditinjau dari perspektif jenis kelamin. 
Ha2:  Tidak ada perbedaan persepsi mahasiswa akuntansi terhadap praktik 
manajemen laba berdasarkan arah manajemen laba apakah praktik 
tersebut menaikkan atau menurunkan laba ditinjau dari perspektif jenis 
kelamin. 
Ha3: Tidak ada perbedaan persepsi mahasiswa akuntansi terhadap praktik 
manajemen laba berdasarkan materialitas laba apakah laba yang 
dimanipulasi jumlahnya material atau tidak material ditinjau dari perspektif 
jenis kelamin. 
Ha4: Tidak ada perbedaan persepsi mahasiswa akuntansi terhadap praktik 
manajemen laba berdasarkan tujuan manajemen laba ditinjau dari 
perspektif jenis kelamin. 
Dengan dasar pengambilan keputusan. 
a. Jika probabilitas sig (2-tailed) > 0,05, maka H0 diterima 









Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa akuntansi 
terhadap praktik manajemen laba. Berdasarkan hasil analisis data peneliti dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa 
akuntansi berdasarkan jenis kelamin, baik yang laki-laki maupun wanitaterhadap 
praktik manajemen laba. 
 
5.2 Saran 
Saran-saran yang dapat diberikan berkaitan dengan hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1.  Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah obyek penelitian 
dengan menggunakan mahasiswa dari universitas lain ataupun manajer 
perusahaan secara langsung. 
2.  Pengembangan kuesioner yang disesuaikan dengan kondisi dan penulisan 
kata-kata yang mudah dipahami oleh responden untuk dapat digunakan 
dalam penelitian selanjutnya. 
3.  Penggunaan selain metode survey seperti metode interview dapat 
digunakan untuk mendapatkan komunikasi dua arah dengan subyek dan 
mendapatkan kejujuran jawaban subyek. 
 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menghadapi beberapa 
keterbatasan penelitian. Kurangnya referensi untuk mengaji mengenai praktik 





perbedaan gender yang akhirnya menyebabkan peneliti hanya membedakan  
dari aspek jenis kelamin. Penelitian ini juga tidak membahas faktor-faktor yang 
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Petunjuk untuk menjawab pertanyaan di bawah ini : 
1. Yang bisa mengisi kuesioner ini adalah mahasiswa yang teah atau sementara 
mengikuti mata kuliah Teori Akuntansi dan Akuntansi Keuangan I. 
2.  Bagaimana anda menilai suatu tindakan earnings manajement, isikan salah satu 
angka pada setiap pernyataan yang menurut anda paling sesuai dengan 
pemikiran anda 
1. Sangat setuju 
2. setuju 
3. ragu-ragu 
4. tidak setuju 
5. sangat tidak setuju 
 
Pertanyaan/Skenario:  
1.  Bangunan kantor pusat dijadwalkan akan di renovasi pada tahun 2010. Tapi 
karena keuntungan perusahaan menurun   pada tahun 2009 akibat penurunan 
penjualan dan meningkatnya biaya penelitian dan pengembangan produk, 
manajer memutuskan untuk menyelesaikan pekerjaaan lebih awal pada tahun 
2009 yang artinya manajer memilih mempercepat pengeluaran akrual untuk 
mengurangi laba periode berjalan. (     ) 
 
2. Manajer memerintahkan karyawannya untuk menunda semua kebijaksanaan 
pengeluaran (misalnya, perjalanan, periklanan, perekrutan, pemeliharaan) ke 
dalam periode akuntansi berikutnya, jadi divisinya bisa memenuhi target laba 
yang dianggarkan. Diharapkan jumlah biaya yang dapat ditangguhkan sebesar: 
Rp 150.000.000  
a.  Biaya ditunda dari bulan Februari sampai dengan April agar memenuhi 
target kuartal pertama. (     ) 
b.  Biaya ditunda dari bulan November sampai dengan Januari agar target 
tahunan tercapai. (      ) 
 
3.  Pada tanggal 15 Desember, juru tulis memesan perlengkapan kantor, dan 
pasokan dikirim pada tanggal 29 Desember. Pesanan ini terdapat kesalahan 
karena manajer telah memerintahkan bahwa tidak ada kebijaksanaan 
pengeluaran yang akan terjadi selama sisa tahun, dan persediaan tidak 
diperlukan. Manajer memutuskan untuk menunda pencatatan faktur  pada 





4.  Pada bulan September, manajer membutuhkan kinerja yang kuat di kuartal 
keempat untuk mencapai target penjualan sesuai anggaran  
 a. Manajer memutuskan untuk menerapkan program penjualan dengan 
menawarkan pembayaran dengan persyaratan yang bebas 
untuk meningkatkan penjualan.(   )  
 b. Manajer memerintahkan pabrik untuk bekerja lembur pada bulan Desember 
sehingga  
semua produk dapat dikirimkan pada akhir tahun. (     )  
 c. Manajer menjual beberapa kelebihan aset dan  menyadari keuntungan Rp 
40.000.000 (     )  
 
5.  Pada awal Desember 2008, manajer menyadari akan melebihi target 
keuntungan yang dianggarkan untuk tahun ini.  
 a.  Manajer memerintahkan untuk membayar terlebih dahulu untuk beberapa 
biaya (misalnya, kamar hotel, beban pameran) pameran diadakan pada bulan 
Maret 2009 tetapi pencatatan sebagai beban dilakukan pada tahun 2008.(   )  
 b.  Manajer memerintahkan untuk meningkatkan cadangan persediaan yang 
tidak terjual. Dengan dalih bahwa usaha dimasa datang menurun, meskipun 
manajer cukup yakin dapat menjual persediaan di kemudian hari dengan 
harga penuh. (     )  
 
6.  Tahun berikutnya, divisi menjual 70% sisa persediaan, dan pelanggan  
telah menunjukkan minat untuk membeli sisa persediaan pada tahun 
berikutnya.  
 Manajer memerintahkan untuk mempersiapkan alasan untuk mengurangi 
cadangan yang tidak terjual (yaitu, penulisan barang sebelumnya dihapuskan 
untuk biaya penuh). motivasi manajer untuk dapat merebut keuntungan yang 
lebih:  
 a.  Untuk dapat melanjutkan pekerjaan pada beberapa produk unggulan yang 
tertunda karena keterbatasan anggaran. (    )  
 b. Untuk membuat target laba yang dianggarkan. (     )  
 
7.  Pada bulan November 2009, divisi berusaha keras untuk memenuhi target 
anggaran. Manajer menyetujui untuk bekerjasama dengan mitra perusahaan 
konsultan yang melakukan pekerjaan untuk beberapa divisi dan meminta agar 
perusahaan tidak mengirimkan faktur sampai tahun depan dan 
partner menyetujui. Perkiraan pekerjaan terselesaikan tetapi tidak tertagih:  
a. Menunda pencatatan faktur sebesar Rp 30.000.000 ( )  

























Mahasiswa Akuntansi Laki-Laki 
Jenis 
Kelamin P1 P2B ARAH P2A P3 P4A P4B P4C P5A P5B Tipe P6A P6B Tujuan P7A P7B Materialitas 
1 4 2 6 2 1 1 2 4 1 2 13 5 3 8 4 4 8 
1 3 1 4 4 4 2 5 3 1 4 23 4 5 9 4 4 8 
1 3 5 8 5 4 3 3 1 2 4 22 2 2 4 4 4 8 
1 1 4 5 3 3 3 1 1 4 2 17 3 3 6 4 5 9 
1 1 2 3 2 3 2 2 2 3 3 17 4 4 8 5 5 10 
1 2 3 5 3 4 1 1 2 2 4 17 3 4 7 4 4 8 
1 4 4 8 1 3 1 2 1 1 2 11 1 1 2 1 4 5 
1 5 4 9 3 1 1 5 5 5 1 21 1 2 3 1 5 6 
1 1 2 3 2 5 1 2 4 5 1 20 2 2 4 4 5 9 
1 1 1 2 1 2 1 2 1 4 3 14 2 1 3 4 5 9 
1 1 3 4 2 3 1 1 2 2 1 12 1 2 3 2 3 5 
1 1 3 4 2 3 3 1 3 2 4 18 3 2 5 3 4 7 
1 2 2 4 1 3 2 1 1 2 1 11 1 1 2 3 3 6 
1 1 3 4 3 3 1 2 1 4 4 18 2 3 5 5 5 10 
1 1 3 4 3 3 1 2 1 4 4 18 2 3 5 4 4 8 
1 1 2 3 2 2 1 2 2 2 2 13 2 2 4 3 4 7 
1 1 2 3 2 3 1 2 1 1 1 11 1 1 2 2 2 4 
1 1 2 3 2 4 1 1 1 2 1 12 2 2 4 3 4 7 
1 1 5 6 4 3 1 1 2 5 5 21 2 2 4 4 5 9 
1 2 5 7 4 2 1 2 1 4 2 16 1 1 2 2 2 4 
1 2 3 5 1 3 2 2 1 2 3 14 3 2 5 2 4 6 
1 2 1 3 3 2 3 5 4 3 2 22 1 4 5 3 3 6 
1 2 3 5 3 4 1 1 1 2 2 14 3 1 4 2 3 5 
90 
 
Lanjutan Skoring Kuesioner Mahasiswa Akuntansi Laki-Laki 
1 1 4 5 4 3 1 1 1 2 2 14 1 2 3 2 4 6 
1 4 2 6 3 3 1 2 1 1 1 12 2 1 3 2 2 4 
1 3 4 7 4 4 4 3 1 3 3 22 2 2 4 2 2 4 
1 2 2 4 2 3 1 1 1 3 3 14 2 2 4 3 3 6 
1 1 2 3 2 1 2 4 1 5 2 17 2 4 6 3 4 7 
1 2 4 6 4 3 3 2 4 3 2 21 2 4 6 3 4 7 
1 1 3 4 2 4 3 5 5 5 3 27 2 4 6 3 5 8 
1 1 3 4 2 4 3 5 5 5 3 27 2 4 6 3 5 8 
1 2 2 4 1 3 1 1 2 4 1 13 2 1 3 3 4 7 
1 1 3 4 1 3 1 1 1 1 3 11 3 1 4 1 3 4 
1 1 2 3 1 2 1 1 1 3 2 11 1 1 2 1 1 2 
1 1 2 3 1 4 1 2 1 2 1 12 1 2 3 2 2 4 
1 1 3 4 3 3 1 2 1 4 4 18 2 3 5 4 4 8 
1 1 3 4 3 3 1 2 1 4 4 18 2 3 5 4 4 8 
1 1 1 2 1 5 1 1 1 5 5 19 5 5 10 5 5 10 
1 1 3 4 3 4 3 3 5 1 1 20 1 1 2 4 4 8 










Mahasiswa Akuntansi Perempuan 
Jenis 
Kelamin P1 P2B ARAH P2A P3 P4A P4B P4C P5A P5B Tipe P6A P6B Tujuan P7A P7B Materialitas 
2 2 2 4 2 3 2 2 2 2 3 16 3 3 6 3 3 6 
2 2 2 4 2 3 3 2 1 2 2 15 4 4 8 5 5 10 
2 2 3 5 1 4 2 2 5 4 4 22 4 4 8 2 4 6 
2 1 1 2 1 3 1 1 1 1 1 9 2 1 3 2 1 3 
2 1 2 3 2 4 1 1 1 2 1 12 2 2 4 3 4 7 
2 1 1 2 1 1 1 3 1 1 1 9 1 1 2 1 3 4 
2 3 4 7 3 4 1 1 2 4 3 18 1 2 3 3 4 7 
2 1 1 2 4 1 1 2 5 1 1 15 1 1 2 2 3 5 
2 1 2 3 2 3 3 2 1 3 4 18 3 2 5 3 4 7 
2 1 3 4 3 3 1 1 1 2 2 13 1 1 2 4 4 8 
2 1 2 3 2 2 1 1 1 1 2 10 1 1 2 2 2 4 
2 3 4 7 2 4 1 1 4 3 4 19 2 3 5 4 5 9 
2 3 4 7 4 4 1 1 1 3 1 15 1 1 2 4 4 8 
2 1 4 5 4 4 2 1 3 2 1 17 2 2 4 4 4 8 
2 1 4 5 4 3 2 1 3 1 1 15 2 2 4 4 4 8 
2 1 1 2 1 2 2 1 3 1 1 11 2 2 4 4 4 8 
2 3 3 6 1 4 1 2 4 1 1 14 1 2 3 4 5 9 
2 3 2 5 2 4 1 2 4 1 1 15 1 2 3 4 5 9 
2 1 4 5 4 3 1 2 3 1 1 15 2 2 4 4 4 8 
2 2 1 3 3 4 1 2 1 1 1 13 2 1 3 4 5 9 
2 3 5 8 5 3 3 3 3 4 4 25 2 2 4 4 4 8 
2 1 5 6 4 2 3 1 1 4 2 17 3 2 5 4 4 8 
2 2 4 6 4 2 3 1 1 4 2 17 3 3 6 4 5 9 
2 3 5 8 1 4 2 3 4 1 1 16 5 5 10 4 5 9 
2 1 3 4 3 1 1 1 1 3 3 13 3 3 6 3 3 6 
2 1 2 3 2 2 2 2 3 2 2 15 4 3 7 2 2 4 
90 
 
Lanjutan Skoring Kuesioner Mahasiswa Perempuan 
2 2 5 7 4 2 1 2 1 4 2 16 1 1 2 2 2 4 
2 1 3 4 3 3 1 2 1 4 4 18 2 3 5 4 4 8 
2 1 2 3 1 3 2 2 2 2 3 15 1 1 2 4 4 8 
2 1 4 5 4 3 2 2 2 4 4 21 3 2 5 5 3 8 
2 1 3 4 2 2 1 1 1 4 3 14 3 3 6 3 3 6 
2 1 2 3 3 4 1 2 1 2 1 14 1 2 3 2 2 4 
2 3 1 4 1 1 3 2 1 1 2 11 2 2 4 2 3 5 
2 1 5 6 3 3 3 3 5 5 3 25 2 2 4 3 5 8 
2 3 2 5 3 1 1 3 5 5 5 23 2 2 4 3 3 6 
2 2 4 6 4 2 3 1 1 4 2 17 3 3 6 4 5 9 
2 3 5 8 1 4 2 3 4 1 1 16 5 5 10 4 5 9 
2 1 2 3 1 3 2 2 2 2 3 15 1 1 2 4 4 8 
2 1 4 5 4 3 2 2 2 4 4 21 3 2 5 5 3 8 













HASIL UJI VALIDITAS 
  P1 P2B ARAH P2A P3 P4A P4B P4C P5A P5B Tipe P6A P6B Tujuan P7A P7B Materialitas 
P1 Pearson Correlation 1 .220 ,719** .091 .015 .054 ,314** ,221* -.109 -.103 .131 .094 .085 .097 -.095 .131 .019 
Sig. (2-tailed)   .050 .000 .422 .895 .635 .004 .049 .334 .364 .247 .409 .453 .390 .404 .245 .871 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
P2B Pearson Correlation .220 1 ,836** ,545** .164 ,258* .027 .078 ,324** .117 ,417** .091 .104 .107 .160 ,237* ,220* 
Sig. (2-tailed) .050   .000 .000 .146 .021 .812 .492 .003 .302 .000 .422 .357 .346 .155 .034 .050 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
ARAH Pearson Correlation ,719** ,836** 1 ,439** .125 .214 .196 .180 .169 .025 ,371** .117 .122 .131 .061 ,243* .167 
Sig. (2-tailed) .000 .000   .000 .268 .056 .081 .110 .134 .823 .001 .299 .280 .247 .591 .030 .138 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
P2A Pearson Correlation .091 ,545** ,439** 1 -.005 ,226* .114 -.005 ,261* .150 ,481** -.079 .013 -.035 ,269* .042 .174 
Sig. (2-tailed) .422 .000 .000   .967 .044 .315 .963 .019 .185 .000 .487 .910 .758 .016 .715 .122 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
P3 Pearson Correlation .015 .164 .125 -.005 1 .061 .000 .075 -.044 .022 ,263* .113 .190 .166 ,317** ,298** ,342** 
Sig. (2-tailed) .895 .146 .268 .967   .594 .997 .509 .702 .847 .018 .320 .091 .141 .004 .007 .002 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
P4A Pearson Correlation .054 ,258* .214 ,226* .061 1 ,384** .202 .143 .102 ,528** ,264* ,317** ,317** .218 ,224* ,246* 
Sig. (2-tailed) .635 .021 .056 .044 .594   .000 .073 .206 .368 .000 .018 .004 .004 .052 .045 .028 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
P4B Pearson Correlation ,314** .027 .196 .114 .000 ,384** 1 ,453** .210 .031 ,606** .044 ,382** ,236* .002 .194 .107 
Sig. (2-tailed) .004 .812 .081 .315 .997 .000   .000 .062 .782 .000 .700 .000 .035 .983 .085 .343 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
P4C Pearson Correlation ,221* .078 .180 -.005 .075 .202 ,453** 1 .037 -.033 ,517** .061 ,263* .179 .070 ,322** .215 
Sig. (2-tailed) .049 .492 .110 .963 .509 .073 .000   .747 .771 .000 .590 .018 .111 .538 .004 .055 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
P5A Pearson Correlation -.109 ,324** .169 ,261* -.044 .143 .210 .037 1 ,481** ,634** .084 ,280* .201 ,222* ,270* ,273* 
90 
 
Sig. (2-tailed) .334 .003 .134 .019 .702 .206 .062 .747   .000 .000 .457 .012 .074 .048 .015 .014 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
P5B Pearson Correlation -.103 .117 .025 .150 .022 .102 .031 -.033 ,481** 1 ,517** ,281* ,303** ,319** ,273* .137 ,229* 
Sig. (2-tailed) .364 .302 .823 .185 .847 .368 .782 .771 .000   .000 .012 .006 .004 .014 .225 .041 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
Tipe Pearson Correlation .131 ,417** ,371** ,481** ,263* ,528** ,606** ,517** ,634** ,517** 1 .201 ,485** ,377** ,371** ,417** ,438** 
Sig. (2-tailed) .247 .000 .001 .000 .018 .000 .000 .000 .000 .000   .074 .000 .001 .001 .000 .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
P6A Pearson Correlation .094 .091 .117 -.079 .113 ,264* .044 .061 .084 ,281* .201 1 ,679** ,913** ,386** ,298** ,381** 
Sig. (2-tailed) .409 .422 .299 .487 .320 .018 .700 .590 .457 .012 .074   .000 .000 .000 .007 .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
P6B Pearson Correlation .085 .104 .122 .013 .190 ,317** ,382** ,263* ,280* ,303** ,485** ,679** 1 ,920** ,411** ,435** ,470** 
Sig. (2-tailed) .453 .357 .280 .910 .091 .004 .000 .018 .012 .006 .000 .000   .000 .000 .000 .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
Tujuan Pearson Correlation .097 .107 .131 -.035 .166 ,317** ,236* .179 .201 ,319** ,377** ,913** ,920** 1 ,436** ,401** ,465** 
Sig. (2-tailed) .390 .346 .247 .758 .141 .004 .035 .111 .074 .004 .001 .000 .000   .000 .000 .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
P7A Pearson Correlation -.095 .160 .061 ,269* ,317** .218 .002 .070 ,222* ,273* ,371** ,386** ,411** ,436** 1 ,620** ,903** 
Sig. (2-tailed) .404 .155 .591 .016 .004 .052 .983 .538 .048 .014 .001 .000 .000 .000   .000 .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
P7B Pearson Correlation .131 ,237* ,243* .042 ,298** ,224* .194 ,322** ,270* .137 ,417** ,298** ,435** ,401** ,620** 1 ,897** 
Sig. (2-tailed) .245 .034 .030 .715 .007 .045 .085 .004 .015 .225 .000 .007 .000 .000 .000   .000 
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
Materialitas Pearson Correlation .019 ,220* .167 .174 ,342** ,246* .107 .215 ,273* ,229* ,438** ,381** ,470** ,465** ,903** ,897** 1 
Sig. (2-tailed) .871 .050 .138 .122 .002 .028 .343 .055 .014 .041 .000 .000 .000 .000 .000 .000   
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 






















































P1 30.78 50.025 .149 .741 
P2B 29.59 45.106 .388 .717 
P2A 29.96 47.328 .273 .731 
P3 29.53 49.417 .189 .738 
P4A 30.81 47.420 .414 .717 
P4B 30.50 46.329 .362 .720 
P4C 30.40 45.787 .272 .734 
P5A 29.74 44.095 .374 .720 
P5B 30.13 46.415 .306 .727 
P6A 30.28 46.202 .375 .719 
P6B 30.16 42.796 .595 .692 
P7A 29.26 44.930 .478 .707 




HASIL UJI HIPOTESIS 
UJI NORMALITAS 
Tests of Normality 
JenisKelamin 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
ARAH pria .256 40 .000 .890 40 .001 
wanita .145 40 .034 .939 40 .031 
Tipe pria .161 40 .011 .934 40 .022 
wanita .138 40 .054 .947 40 .062 
Tujuan pria .166 40 .007 .920 40 .008 
wanita .164 40 .008 .901 40 .002 
Materialitas pria .162 40 .010 .946 40 .053 
wanita .264 40 .000 .888 40 .001 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
HASIL UJI MANN WHITNEY 
Test Statisticsa 
  ARAH Tipe Tujuan Materialitas 
Mann-Whitney U 767.500 716.000 767.000 739.000 
Wilcoxon W 1587.500 1536.000 1587.000 1559.000 
Z -.319 -.811 -.322 -.598 
Asymp. Sig. (2-tailed) .750 .417 .747 .550 
a. Grouping Variable: JenisKelamin 
 
